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Jurnal tersebut menyoroti peran penting media massa sebagai alat kontrol sosial dan pencegahan kejahatan, namun menemukan bahwa penanaman nilai-nilai Pancasila melalui media massa belum terlaksana secara optimal di Indonesia (pp. 1, 15).
Berikut adalah poin-poin utama dari analisis jurnal tersebut:
Peran Media Massa dan Tantangan Implementasi Pancasila
· Fungsi Media Massa: Media massa berfungsi sebagai sarana informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang Pers (p. 11).
· Pencegahan Kejahatan: Dalam konteks hukum pidana, media massa mendukung kebijakan pencegahan kejahatan (kebijakan non-penal) (pp. 1, 4). Media dapat mempengaruhi pandangan masyarakat tentang hukum dan mendorong penegakan hukum yang efektif (p. 12).
· Pentingnya Nilai Pancasila: Peran media massa harus disertai dengan pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa (pp. 1, 5). Nilai-nilai ini (Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, Keadilan) berfungsi sebagai tolok ukur dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat (p. 6).
· Hasil Penelitian (Kondisi Saat Ini): Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam peran media massa belum berjalan dengan baik (pp. 1, 15).
· Tantangan dan Masalah:
· Berita Tidak Teruji Kebenarannya: Masih banyak berita yang tidak teruji kebenarannya (hoaks) yang dapat merusak tatanan sosial dan melanggar nilai-nilai Pancasila, seperti nilai materiil dan kerohanian (pp. 1, 15).
· Fokus Komersial: Media massa cenderung hanya memuat berita sebagai pemuas informasi instan bagi masyarakat, tanpa menanamkan pembentukan pribadi sosial yang berjiwa Pancasila (pp. 1, 15).
· Jurnalisme Tidak Etis: Adanya media yang memberitakan kekerasan secara berlebihan (koran kuning) menunjukkan perlunya penegakan aturan dan etika pemberitaan yang lebih tegas (p. 13).
· Kurangnya Edukasi: Pemberitaan seringkali kurang edukatif, dan lebih mengejar tenggat waktu atau sensasi (p. 14).
Kesimpulan
Jurnal menyimpulkan bahwa meskipun media massa memiliki potensi besar sebagai kontrol sosial, penanaman nilai-nilai Pancasila melalui fungsi ini belum terlaksana secara menyeluruh (p. 15). Masyarakat dan insan media perlu lebih sadar akan etika dan tanggung jawab sosial untuk mewujudkan masyarakat yang berjiwa Pancasila di era informasi saat ini (p. 14).

